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SUMMARY

EKO PAJRI. Analysis Of Working Capacity Of Wire Type Cutter For
Kempelang Cracker At Several Methods Drying Temperature Of Lenjer
Surfaces(Supervised by R. MURSIDI and RAHMAD HARI PURNOM O).

This research using descriptive analysis of data parameters measured and
classified in tabulations include analysis of the working capacity of the cutting
tool on some physical properties of gel batter conditions. Each of these trials on
various conditions of lenjeran cutting temporary drying temperatures do repeat 3
times. Treatment on surface condition of lenjer at temporary temperature after
boiling or before deductions consist of: A) Lenjeran on conditions after boiling,
B) 10 minutes drying room temperature with a fan, C) 120 minutes drying oven at
50° C, D) 22 minutes drying oven 100 ° C, and E) 48 hours drying at room
temperature.

The results showed that the highest water content of kemplang cracker was
46 % as well as plasticity of 195.7 gf and bulk density of 0.00131 g.mm™, those
have produced equipment theoretical capacity of equipment was 9kg/jam and
effective capacity of 7,34kg/jam with equipment’s efficiency of 82 %. The main
factors that have affected the efficiency and capacity cuts lenjeran work with wire
cuttersis plasticity (hardness, softness).

Keywords: Cylindrical object, cutting, water content, plasticity, bulk density.



RINGKASAN

EKO PAJRI. Andlisis Kapasitas Kerja Pemotong Tipe Kawat untuk Kempelang
pada Berbagah Metode Pengeringan Permukaan Lenjer (dimbing oleh R.
MURSIDI and RAHMAD HARI PURNOMO.

Tujuanpenelitian adalahmelakukan analisis kapasitas kerja pemotong tipe
kawat untuk kempelang pada berbagai metode pengeringan permukaan
lenjer.Metode pendlitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
analisis diskriptif terukur dan data parameter diklasifikasi secaratabulasi melipuiti
analisis kapasitas kerja aat pemotongan lenjeran pada beberapa kondis sifat fisik
lenjeran. Masing-masing percobaan pemotongan lenjeran pada berbagai kondisi
temporer suhu pengeringan dilakukan ulangan sebanyak 3 kali. Perlakuan kondis
lenjeran pada suhu temporer sesudah perebusan atau sebelum pemotongan terdiri
dari:A) Lenjeran pada kondis setelah perebusan, B) 10 menit pengeringan suhu
kamar dengan kipas angin, C) 120 menit pengeringan oven 50°C, D) 22
menitpengeringan oven 100°C, dan E) 48 jam pengeringan suhu kamar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air tertinggi yaitu 46 % dan
plastisitas 195,7 gf dengan berat jenis bahan yaitu 0,00131 g/mm°telah
menghasilkan kapasitas teoritis alat adalah 9 kg/jam sedangkan kapasitas efektif
7,34 kg/jam dengan efisiensl alat sebesar 82 %. Faktor utama yang mempengaruhi
efisiensi dan kapasitas kerja pemotongan lenjeran dengan pemotong kawat adalah
plastisitas (kekerasan, kelunakan) lenjeran.

Kata kunci: lenjeran, pemotongan, kadar air, kekenyalan, berat jenis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu produk olahan berbahan ikan adalah kemplang ikan, yang banyak
dibuat oleh masyarakat di Sumatera Selatan. Kempelang banyak disukai oleh
anak-anak dan orang dewasa. Kempelang merupakan produk makanan tradisional
yang dibuat dari campuran bahan baku ikan yang dicampur tepung tapioka.
Bahan dasar pembuatan kempelang Palembang biasanya berasal dari jenis ikan
sungai, seperti ikan Gabus dan Belida, sedangkan untuk ikan yang berasal dari
laut seperti ikan Tenggiri (Balai Industri Palembang (1986) dalam Ambarsari
(2000)). Menurut Standar Industri Indonesia (SIl) No. 0272-90 dalam Kusrina
(2011), kemplang merupakan produk makanan ringan yang dibuat dari tepung
tapioka.

Menurut Winarno (1983), bahan dasar pembuatan kerupuk udang atau ikan
adalah tepung tapioka dengan penambahan bumbu-bumbu seperti bawang putih,
bawang merah, garam, gula, air, dan bleng. Semakin banyak komposisi udang
ataupun ikan yang digunakan dianggap mutu kerupuk semakin tinggi (Moeljanto,
1982).

Herminiati dan Hindasah (1997), menyatakan bahwa kempelang merupakan
makanan kecil yang dibuat dari bahan yang mengandung pati cukup tinggi dan
selama penggorengan mengalami pengembangan volume dan berongga. Pada
prinsipnya tahapan proses pembuatan kempelang Palembang meliputi
penggilingan atau pemirikan, pencampuran bahan, pembuatan lenjer, perebusan,
pengeringan angin (setengah kering) selama 48 jam, pengirisan dengan ketebalan
2 sampai 3 mm, penjemuran, dan penggorengan (Balai Industri Palembang (1987)
dalam Ambarsari, 200)). Dua unit operasi pengolahan yang memerlukan waktu
proses cukup lama adalah tahap pemotongan lenjeran dan pengeringan irisan
lenjeran, kedua unit operasi tersebut dapat menurunkan efisiensi, biaya, waktu dan
tenaga.

Salah satu kendala mekanisme proses yang dihadapi oleh banyak industri

kempelang khususnya di Palembang adalah proses pemotongan lenjer.
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Pemotongan lenjer tidak dapat dilakukan ketika setelah selesai proses perebusan,
hal ini dikarenakan lenjeran masih lengket ketika dilakukan pengirisan. Lenjeran
menjadi tidak lengket perlu didiamkan selama 48 jam setelah perebusan dengan
tujuan untuk menurunkan kadar air sehingga mempermudah proses lanjut pada
unit operasi pengirisan lenjeran.

Berdasarkan hasil survei pada usaha kemplang di Kecamatan Satu Ulu Laut
Kertapati Palembang dan menurut Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Industri Hasil Pertanian (2002) dalam Fajriansyah (2006), pemotongan lenjeran
(penundaan 18 jam setelah perebusan) pada umumnya dilakukan dengan dua cara
yaitu cara tradisional menggunakan pisau dan pemotongan mekanis. Pengeringan
atau penundaan pemotongan selama 18 jam setelah perebusan dengan
menggunakan sinar matahari tergantung kondisi cuaca.

Pemotongan cara tradisional menggunakan pisau dengan bantuan tenaga
manusia dan masih banyak dilakukan pada industri kecil. Kelemahan pemotongan
dengan menggunakan  pisau yaitu 1) hasil pemotongan tidak seragam,
2) membutuhkan waktu yang lama dan tenaga kerja yang banyak, dan 3)
kapasitas kerja yang dihasilkan sedikit. Kelemahan metode ini karena sifat fisik
lenjeran yang kenyal. Kapasitas kerja pemotongan dengan menggunakan pisau
adalah 50 lenjer per jam.

Pemotongan secara mekanis dengan menggunakan mesin pemotongan
dapat dilakukan lebih cepat tanpa membutuhkan tenaga ekstra yang lebih banyak
serta hasil pemotong lebih seragam sesuai dengan yang diinginkan. Kapasitas
kerja alat pemotong dengan menggunakan mesin circular blade adalah 60 lenjer
per jam. Proses awal sebelum pemotongan lenjeran yaitu dilakukan pengeringan
setelah perebusan selama 48 jam dengan sinar matahari dan pada malam hari
dikeringkan dengan menggunakan kipas angin sampai pada kondisi kekerasan
lenjer dapat dipotong. Kelemahan pemotongan dengan menggunakan circular
blade yaitu 1) lenjeran harus dalam keadaan sangat kenyal, 2) hasil pemotongan
tidak rata, 3) pisau pemotong harus selalu diasah atau selalu dalam keadaan benar-
benar tajam.

Berdasarkan diskripsi proses pemotongan lenjeran kerupuk kempelang

diatas dapat diketahui 2 permasalahan proses pemotongan yang dijadikan inti
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kajian pada penelitian ini adalah lamanya waktu pengeringan atau penundaan
lenjeran sebelum pemotongan dan kekenyalan lenjeran. Penelitian ini akan
mengkaji perubahan kekenyalan lenjeran dan waktu penundaan pada beberapa
metode pengeringan setelah perebusan sehubungan dengan kapasitas dan efisiensi

kerja rancangan alat pemotong lenjeran dengan kawat.
1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan menganalisis kapasitas kerja pemotong tipe kawat

untuk kempelang pada berbagai metode pengeringan permukaan lenjer.
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